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ABSTRACT
Membran poliuretan (PU) berbahan dasar minyak biji karet (Rubber seed oil) telah dapat disintesis dalam penelitian ini. Minyak biji
karet mempunyai bilangan hidroksi 40,333 mgKOH/g dan bilangan iod 154,052 gI2/g. Proses hidrasi dapat meningkatkan bilangan
hidroksi sebesar 135,30% dan menurunkan bilangan iod sebesar 73,91%. Minyak biji karet (MBK) dan Minyak biji karet terhidrasi 
(MBKt) dapat dimanfaatkan sebagai sumber gugus, -OH untuk sintesis membran PU dengan metode ikatan silang. MBK atau
MBKt direaksikan dengan heksametilen-1,6-diisosianat (HMDI) sebagai sumber gugus, -NCO. Sintesis membran PU dilakukan
dengan memvariasikan komposisi HMDI, suhu curing dan suhu polimerisasi. Membran PU dari MBK optimum dihasilkan pada
komposisi 5:5 v/w dengan suhu polimerisasi 90-100Â°C dan suhu curing 165-170Â°C, membran yang dihasilkan memiliki sifat
homogen, kering, sedikit kaku dan berwarna kuning kecoklatan dengan fluks 0,544 L/m2.h.bar dan faktor rejeksi 100%, sedangkan
membran PU dari MBKt optimum dihasilkan pada komposisi 5:7 v/w dengan suhu  polimerisasi 90-100Â°C dan suhu curing
115-120Â°C, membran yang dihasilkan memiliki sifat homogen, kering, kaku dan berwarna kuning kecoklatan dengan fluks 0,544
L/m2.h.bar dan faktor rejeksi  98,86%. 
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